RINGKASAN

Masyarakat Jawa adaiah masyarakat yang masyarakat yang menyukai budaya
serimoni. Setiap aktivitas kehidupannnya sefalu ditandaia dengan upacara atau serimoni.
entah itu berkaitan dengan sikius hidup mapun dengan hari-hari penting atau han besar
keagamaan sefafu di peringati dengan serimoni. tradisi serimoni di Jawa merupakan sisa
peninggaian Hiandu-Budha. ketika Agama isfam masuk, nifai-miai tradisi sebelumnya
masih melekat dafam jiwa orang Jawa yang baru saja memelfuk {sfam sebagai agamanya.

dalam ajaran {sfam , puasa di bulan ramadhan termasuk rukun iman yang wajib
dilakukan oleh setiap musfim di sefuruh dunia. {badah tersebut adafah ibadah tahunan.
bag) orang Jawa bufan ramadhan adafah bufan suci bulan penuh berhah, oieh karenanya
disambut dengan upacara atau serimoni. mereka membuat kue apem sebagai simbof
penenmaan dinnya terhadap {sfam. kue apaem tersebut dibagi-bagikan pada tetangga dan
sebagain fagi di bawa ke mesjid untuk diberi doa yang dipimpin oleh imam masjid
sefanjuinya dibagi- bagikan pada jamaah yang hadir pada sholat magrib. kue apaem
sebagai simbol mohon ampun atas kesalahan sehingga memasuki ibadah puasa dijalani
| dengan perasaan suci dan ikhias.

sekarang konteks megengan mengalami pergeseran makna. masyarakat Jawa
sekaranag amenginterpretasikan megengan dengan kirim dunga pada orang-orang yang
sudah ameninggal. pergeseran makna demikian adalah wajar  karena tradisi pada

dasaranaya dinamis.

kmh” Kunet = Megengan 5 pinauc ha 18land sast wasy awe .
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